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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[image: ]Pada bab ini mendeskripiskan mengenai lokasi penelitian yang digunakan mengetahui lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025, dengan melibatkan kepala sekolah, guru dan siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak 10 orang pada kelas X yang dipilih sesuai dengan teknik purposive sampling yang dilihat dari kriteria atau ciri-ciri tertentu.
4.1 Hasil Penelitian
Menurut buku panduan FKIP UMNAW (2024), Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian yang digunakan di sesuaikan dengan data yang di jawab berdasarkan sampel yang di teliti.
Menurut Sugiyono (2020) Uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumupulan data. Uji coba yang dilakukan yaitu pada angket interaksi sosial. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 60 siswa kelas XI SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025. Respoden tersebut tidak termasuk dalam sampel penelitian. Setelah seluruh angket uji coba dikumpulkan maka selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada angket tersebut.
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4.1.1 Uji Validitas
[image: ]Menurut Azwar (2012) Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, semakin besar pula fungsinya dalam memberikan data ysng sesuai dengan tujuan pengukuran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas rumus product moment dengan cara manual dan bantuan dari program microsoft excel. Syarat untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel denga taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatan tidak valid. Mska hasil dari uji validitas angket interaksi sosial dapat dilihat sebagai berikut:
4.1.2.1 Uji Validitas Angket Interaksi Sosial
Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengisi data interaksi sosial dengan menggunakan rumus product moment. Beriku ini adalah tabulasi uji validitas angket interaksi sosial:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Interaksi Sosial Menggunakan Product Moment
	No Butir Pernyataan
	
r hitung
	
r tabel
	
Status

	1
	0.615
	0.2542
	Valid

	2
	0.406
	0.2542
	Valid

	3
	0.335
	0.2542
	Valid

	4
	0.426
	0.2542
	Valid

	5
	0.495
	0.2542
	Valid

	6
	0.589
	0.2542
	Valid

	7
	0.369
	0.2542
	Valid



[image: ]
	8
	0.331
	0.2542
	Valid

	9
	0.406
	0.2542
	Valid

	10
	0.307
	0.2542
	Valid

	11
	0.581
	0.2542
	Valid

	12
	0.351
	0.2542
	Valid

	13
	0.388
	0.2542
	Valid

	14
	0.423
	0.2542
	Valid

	15
	0.369
	0.2542
	Valid

	16
	0.432
	0.2542
	Valid

	17
	0.603
	0.2542
	Valid

	18
	0.547
	0.2542
	Valid

	19
	0.379
	0.2542
	Valid

	20
	0.198
	0.2542
	Tidak Valid

	21
	0.615
	0.2542
	Valid
	

	22
	0.389
	0.2542
	Valid

	23
	0.335
	0.2542
	Valid

	24
	0.426
	0.2542
	Valid

	25
	0.508
	0.2542
	Valid

	26
	0.589
	0.2542
	Valid

	27
	0.354
	0.2542
	Valid

	28
	0.331
	0.2542
	Valid

	29
	0.409
	0.2542
	Valid

	30
	0.349
	0.2542
	Valid

	31
	0.589
	0.2542
	Valid

	32
	0.363
	0.2542
	Valid

	33
	0.465
	0.2542
	Valid

	34
	0.360
	0.2542
	Valid

	35
	0.361
	0.2542
	Valid




	36
	0.328
	0.2542
	Valid

	37
	0.603
	0.2542
	Valid

	38
	0.560
	0.2542
	Valid

	39
	0.349
	0.2542
	Valid

	40
	0.086
	0.2542
	Tidak Valid



[image: ]Berikut perhitungan uji validitas angket interaksi sosial yang dilakukan secara manual pada angket nomor 1 sebagai berikut:
	ƩX
	= 214
	ƩY
	= 6.734

	ƩX2
	= 778
	ƩY2
	= 760. 838

	ƩXY
	= 24.186
	N
	= 60



Maka nilai r hitung yaitu:
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }


60(24.186) − (214)(6.734)
=		
√{60(778) − (214)²} {60(760.838) − (6.734)²}

1.451.160 − 1.441.076
=		
√{46.680 − 45.796} {45.650.280 − 45. 346. 756}
10.084
=		
√{884} {303.524}
10.084
=		
√268.315.216
10.084
=
16.380,33
= 0,615

Dari hasil menggunakan SPSS version 23.00 for windows dan perhitungan manual menunjukkan nilai r hitung > r tabel yaitu 0,615 > 0,2542 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji validitas dinyatakan valid.
4.1.2 [image: ]Uji Reliabilitas
Menurut Azwar (2012) Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang kali terhadap objek yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatan item tersebut memrikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,60 maka dikatan item tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneleliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows.
4.1.2.1 Uji Reliabilitas Angket Interaksi Sosial
Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket etika komunikasi pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	

N of Items

	.886
	38




Perhitungan uji reliabilitas secara manual sebagai berikut:

k	= 38	∑𝜎𝑏²	= 11.389

∑𝜎²𝑡	= 82.743

  𝑘		∑σ𝑏2
𝑟	(	) (1 −	)

11=

(𝑘−1)



σ2𝑡



  38		11.389
𝑟 = (	) (1 −	)

11	(38−1)


82.743



𝑟11

38
[image: ]= (	) 1 − 0,1376(	)

37


𝑟11= (1,0270)(0,8624)

𝑟11= 0,886

Dari hasil menggunakan SPSS version 23.00 for windows dan perhitungan manual menunjukkan nilai 𝑟11= 0,886 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji validitas dinyatakan reliabel.
4.1.3 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan di dalam penelitian ini ialah uji kolmogrov smirnov dan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Di dalam uji normalitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
[image: ]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	PRE
	POST

	N
	
	10
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	103.70
	119.50

	
	Std. Deviation
	6.929
	4.673

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.230
	.157

	
	Positive
	.182
	.157

	
	Negative
	-.230
	-.074

	Test Statistic
	
	.230
	.157

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.143c
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi dari pre test yaitu 0,143 > 0,05 dan nilai signifikansi dari post test yaitu 0,200 > 0,05.
4.1.4 Uji Homogenitas
Menurut Sudjana (2005) uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih kelompok populasi memiliki varians yang sama. Uji ini penting dilakukan sebelum melakukan anlisis ANOVA. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. uji homogenitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut homogen , begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.4 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Interaksi Sosial
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.423
	1
	18
	.248





[image: ]Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,248 > 0,05 artinya yaitu data tersebut homogen. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel yang diuji memiliki tingkat variabilitas yang sebanding di seluruh kelompok yang diteliti.
4.1.5 Uji Hipotesis
Menurut Wirawan (2014) uji hipotesis adalah suatu teknik dalam statistik inferensial untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan terhadap populasi berdasarkan data dari sampek bisa diterima atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test), yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang berpasangan yaitu antara nilai pre test dan post test. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows.
Hasil perhitungan uji hipotesis pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.5 Uji Hipotesis

	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1	POST TEST
	119.5000
	10
	4.67262
	1.47761

	PRE TEST
	103.7000
	10
	6.92901
	2.19114



Tabel 4.6 Uji Paired SampleT-test


[image: ]Paired Samples Test
	
	Paired Differences
	
	
	




Sig. (2-
tailed)

	
	
	


Std.
Deviation
	


Std. Error Mean
	95% Confidence
Interval of the Difference
	
	
	

	
	Mean
	
	
	Lower
	Upper
	t
	Df
	

	Pair  POST TEST -
1	PRE TEST
	15.80
000
	
6.77905
	
2.14372
	
10.95056
	
20.64944
	
7.370
	
9
	
.000




Perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t secara manual sebagai berikut:

𝑥̅4 = 119,5

𝑥̅, = 103,7

t =	∑𝐷
√𝑛. ∑𝐷² − (∑𝐷)²
𝑁−1
t =	158
√10. ( 2.910) − (158)²
10−1
t =	158
29.100 − 24.964
√
9

t = 158
4.136
√

9

t =	158
√459,56



=	158
21,437



= 7,370


Berdasarkan data diatas maka terdapat nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu (0,00 < 0,05) dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (7,370 > 2,262). Maka ada 2 cara dalam pengambilan keputusan yaitu:

1. [image: ]Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menujukkan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan terdapat pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
2. Apabila nilai t hitung > t tabel maka dikatakan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan menunjukkan terdapat pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Maka berdasarkan 2 cara pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa “Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training berpengaruh Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025”.
4.2 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian ini yaitu menunjukkan adanya Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025 dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (2-tailed) yaitu 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 7,370 > 2,262 yang artinya menunjukkan adanya perbedaan dan pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan kepada masing- masing variabel.

[image: ]Sejalan menurut Prasetyo (2022), bahwa layanan bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik assertive training, dapat mengatasi hambatan- hambatan sosial dan dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui latihan dan simulasi yang dapat dilakukan dalam kelompok. Hal ini juga sejalan dengan menurut Corey (2013), bahwa teknik assertive training dapat digunakan untuk membantu orang-orang yang tidak mampu mengungkapkan kemarahan, ataupun perasaan tersinggung, serta orang-orang yang memiliki kesulitan untuk mengatakan "tidak". Maka dengan pelatihan ini siswa dapat belajar mengatakan “tidak” ataupun mampu mengungkapkan perasaannya dan mampu untuk mengungkapkan emosi dan respon-respon positif lainnya.
Sehingga bila siswa memiliki keterampilan asertif yang baik, maka mereka akan lebih mudah membangun relasi yang positif dengan teman sebaya, guru, maupun orang lain di lingkungan sekolah. Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik assertive training merupakan strategi yang tepat dalam upaya meningkatkan interaksi sosial siswa, khususnya bagi mereka yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran serta perasaan secara langsung dan sehat.
4.3 Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai t hitung yaitu 7,370 > t tabel 2,262 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,00 < 0,05 yang berarti secara statistik terdapat pengaruh yang signifikan dari Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A

[image: ]2024/2025, dan berdasarkan hasil perhitungan dari pengujian hipotesis hasil analisis data terdapat nilai rata-rata dari pre test yaitu 103,70, sementara nilai rata- rata post test yaitu 119,50 dari data tersebut menunjukkan interaksi sosial mengalami peningkatan sebesar 15.800. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami perubahan peningkatan dalam pola interaksi sosialnya setelah diberikan perlakuan berbentuk layanan bimbingan kelompok teknik assertive training.
Secara teoritis menurut Winkel & Hastuti (2004) latihan asertif adalah pelatihan dalam keterampilan sosial yang mengajarkan individu untuk menyatakan hak-haknya tanpa rasa takut, bersalah, atau menyakiti orang lain. Serta menurut Rahmadias (2017) tujuan pelatihan asertif adalah untuk membantu peserta didik memiliki keberanian mengemukakan pendapat, mempertahankan haknya, dan menolak permintaan yang tidak diinginkan secara sopan.
Hasil ini sejalan dan memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Witi, N (2021) yang berjudul efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial pada peserta didik kelas viii smp negeri 1 sungai are. Persamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis layanan yang digunakan sama, Fokus penelitian keduanya adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial atau interaksi sosial peserta didik, Penggunaan pendekatan teknik khusus dalam proses bimbingan kelompok juga sama yaitu teknik assertive training, Metode analisis data sama-sama menggunakan uji statistik (uji t) dengan

hasil menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05 yang menandakan adanya pengaruh yang signifikan.
[image: ]Adapun perbedaan yang terdapat di penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Witi, N (2021) yaitu lokasi penelitian yang berbeda, dimana penelitian sebelumnya melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Sungai Are dan penelitian ini dibuat di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Selanjutnya berbeda di sampel penelitian, pada penelitian terlebih dahulu menggunakan siswa SMP dan pada penelitian ini menggunakan sampel siswa SMK. Adapun perbedaan yang lain yaitu dari tahun ajaran dimana penelitian terlebih dahulu menggunakan T.A 2021 sedangkan spenelitian ini menggunakan
T.A 2024/2025.
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